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 Desain bangunan tinggi perlu untuk memperhatikan beragam faktor dan 

batasan-batasan yang berlaku. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor 

gempa. Bangunan yang didesain tahan terhadap gempa merupakan syarat penting 

terutama dalam merencanakan bangunan di Indonesia. Proses desain yang banyak 

dan sulit ini memerlukan bantuan program. Oleh karena itu perhitungan yang 

berdasarkan program dilakukan dalam berbagai analisis. Pada penelitian ini anlisis 

dilakukan menggunakan bantuan program ETABS. Bangunan dimodelkan dalam 

ETABS untuk kemudian dioptimasi sesuai dengan standar SNI 1727-2013 dan 

SNI 2847-2013. Keseimbangan antara kekuatan dan biaya menjadi tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini. Dimensi balok dan kolom diusahakan untuk 

didesain sesuai dengan batasan-batasan desain yang ada. Optimasi pada balok dan 

kolom yang dilakukan telah menghasilkan efisiensi volume balok sebesar 15,63% 

sebesar 313,79 m3 dan volume kolom sebesar 42,62 m3. Diluar dari karakteristik 

bangunan tahan gempa, batasan-batasan yang digunakan terdiri dari konsep 

kapasitas rasio kolom serta penerapan konsep balok lemah-kolom kuat. 

Simpangan antarlantai model alternatif menghasilkan simpangan sebesar 20,94 

mm yang menunjukkan bahwa bangunan memiliki performa yang baik terhadap 

gempa yang terjadi. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi karakteristing 

bangunan berupa iregularitas dan efek torsi telah dicek dan hasil yang didapatkan 

menjadi acuan desain yang dilakukan pada model alternatif.  

 

Kata kunci : Optimization, Design, Beam, Column, Earthquake Resistant 

Building, ETABS 
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Abstrak 

Indonesia merupakan negara yang terletak di lempeng tektonik dunia. Hal ini menyebabkan 

bencana alam berupa gempa bumi sering menimbulkan kerugian yang sangat besar. Bangunan 

tinggi merupakan jenis bangunan yang paling rentan terhadap gempa bumi. Desain bangunan 

tinggi yang berbasis kepada ketahanan gempa telah banyak diterapkan dan terus berkembang. 

Konstruksi pada zaman ini telah memanfaatkan perkembangan teknologi yang pesat. Sebagian 

besar proses desain menggunakan perhitungan berbasis program. Penelitian ini memanfaatkan 

program ETABS dalam setiap analisis yang dilakukan. Bangunan tinggi selain perlu 

memperhatikan faktor ketahanan gempa, juga perlu untuk memperhatikan biaya konstruksi agar 

tidak berlebihan. Keseimbangan antara biaya dan kekuatan menjadi faktor penentu sebuah 

bangunan. Dimensi struktur yang telah optimum diusahakan dapat dilihat dari indikator desainnya. 

Optimasi dari dimensi balok dan kolom pada model telah menghasilkan efisiensi balok sebesar 

15,63% dan kolom sebesar 5,15%. Hasil ini didapatkan dari perubahan dimensi 967 dari 1945 

balok serta perubahan dimensi 385 dari 681 kolom. Optimasi dimensi yang dilakukan telah 

memperhatikan aspek-aspek penting dalam desain yang merupakan escape closure atau batasan-

batasan desain bangunan. Aspek-aspek tersebut berupa konsep rasio kapasitas kolom dan konsep 

kolom kuat-balok lemah. Simpangan antarlantai pada model optimasi adalah sebesar 20,94 mm, 

nilai ini menunjukkan kinerja bangunan yang masih dapat digunakan dalam menahan gaya gempa 

yang terjadi. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi adalah perilaku bangunan yang diwujudkan 

dalam iregularitas dan torsi bangunan telah dicek dan didesain sesuai dengan standar yang berlaku 

di Indonesia yaitu SNI 2847-2013 dan SNI 1726-2012.  

Kata kunci: optimasi, balok, kolom, bangunan tahan gempa, struktur, ETABS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan dibidang konstruksi dapat dilihat melalui teknologi dan 

pengetahuan konstruksi yang berkembang pesat terutama dalam hal desain dan 

perencanaan struktur bangunan yang optimal. Setiap perencanaan bangunan yang 

optimal memerlukan desain struktur yang memperhatikan berbagai faktor dan 

selalu berpedoman pada peraturan yang telah ditetapkan. Desain yang 

berpedoman kepada standar yang berlaku disebut sebagai CBD (Code Based 

Design). Kesesuaian desain bangunan terutama untuk bangunan tinggi dan 

bangunan tahan gempa di Indonesia diatur dalam peraturan SNI 1726-2012. 

Faktor lain yang berperan dalam desain terutama untuk bangunan bertingkat 

tinggi adalah faktor gempa bumi. Negara Indonesia yang rentan terhadap gempa 

bumi membutuhkan bangunan tinggi yang dirancang dengan ketahanan gempa 

yang baik. Bangunan tahan gempa yang dimaksud merupakan bangunan yang 

tidak gagal atau tidak runtuh saat gempa besar terjadi sehingga mampu 

meminimalkan kerugian material dan juga korban jiwa (Budiono dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan dan pelaksanaan peraturan SNI pada desain 

bangunan tahan gempa menjadi sebuah hal yang perlu untuk dipertanggung 

jawabkan.  

Proses desain sebuah bangunan tinggi telah banyak berubah pada masa ini. 

Meningkatnya penggunaan model komputer dan software diharapkan memberikan 

efek yang baik terhadap perencanaan sebuah bangunan terutama pada aspek 

keamanan. Permodelan sebuah bangunan tinggi akan menghasilkan data dalam 

kuantitas yang besar yang dapat berakibat pada kemungkinan kesalahan yang 

lebih besar. Oleh karena itu penyesuaian konsep desain dan teknologi yang 

berkembang perlu dilaksanakan agar perubahan yang terjadi tidak berakibat buruk 

pada susunan layout dan performa struktural dari sebuah bangunan.  

Konstruksi sebuah bangunan perlu memperhatikan keseimbangan antara 

faktor keamanan, biaya, serta faktor arsitektural. Pemenuhan konsep bangunan 

yang ekonomis dan baik secara arsitektural dapat dicapai dengan meminimalkan 

ukuran desain terutama desain komponen strukturalnya. Konsep bangunan yang 
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ekonomis ini akan memberikan efek pada kekuatan bangunan dan kinerja 

bangunan yang menurun hingga dapat mengalami kegagalan Penurunan dan 

kegagalan konstruksi perlu dihindari pada saat melakukan optimasi agar hasil 

desain optimasi tetap dalam batas yang kuat secara struktural. 

Beberapa perilaku khusus perlu diperhatikan dalam menghindari kegagalan 

konstruksi pada desain gedung tinggi tahan gempa adalah penyesuaian periode 

getar, faktor skala gaya gempa, pengecekan stabilitas struktur, faktor redundansi, 

dan berbagai syarat lainnya yang sesuai dengan SNI 1726-2012. Bangunan tinggi 

yang perencanaannya melewati batas desain yang disyaratkan perlu mendapatkan 

beberapa penalti dalam proses desainnya untuk menjamin keandalan struktur 

(Budiono dkk., 2017). Penalti struktur dapat berupa penambahan maupun 

pengurangan dimensi struktur, perubahan beban rencana yang diberikan pada 

struktur, maupun syarat-syarat khusus yang diberikan untuk menjamin daktilitas 

bangunan. Desain yang efisien akan menciptakan optimasi struktur dan 

mengurangi biaya bangunan dan konstruksi secara keseluruhan. 

Optimasi berarti pencarian nilai terbaik (maksimum) dari berbagai fungsi 

yang diberikan pada suatu konteks. Optimasi juga dapat berarti upaya untuk 

meningkatkan kinerja sehingga mempunyai kualitas yang baik dan hasil kerja 

yang tinggi (Mehta dkk., 2016). Berdasarkan uraian di atas, optimasi beberapa 

komponen dapat dilakukan pada bangunan hotel Harper dengan tetap 

merencanakannya sebagai sebuah bangunan tahan gempa yang sesuai standar 

yang telah ditetapkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dari penelitian mengenai optimasi desain 

struktur bangunan tahan gempa hotel Harper Palembang menggunakan program 

ETABS adalah: 

1. Bagaimana alternatif desain struktur bangunan tahan gempa pada gedung 

Harper Palembang ? 

2. Bagaimana hasil pengecekan perilaku struktur bangunan tahan gempa pada 

desain struktur eksisting maupun alternatif ? 

3. Bagaimana perbandingan efisiensi desain elemen struktural model alternatif 

dengan model eksisting ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengenai optimasi desain struktur bangunan tahan gempa 

hotel Harper Palembang menggunakan program ETABS adalah: 

1. Menganalisis alternatif desain struktur bangunan tahan gempa pada gedung 

Harper Palembang.  

2. Menganalisis hasil pengecekan perilaku struktur bangunan tahan gempa pada 

desain struktur eksisting maupun alternatif. 

3. Menganalisis perbandingan efisiensi desain elemen struktural model alternatif 

dengan model eksisting. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian mengenai optimasi 

desain struktur bangunan tahan gempa hotel Harper Palembang menggunakan 

program ETABS yaitu: 

1. Struktur yang dianalisis adalah struktur atas yang terdiri dari 12 lantai dengan 

lantai 1 sebagai lower ground dan lantai 12 sebagai atap. 

2. Peraturan yang digunakan antara lain peraturan pembebanan sesuai dengan 

SNI 1727-2013, peraturan perencanaan ketahanan gempa bangunan berupa 

SNI 1726-2012, dan peraturan beton bertulang sesuai SNI 2847-2013. 

3. Wilayah gempa yang digunakan adalah wilayah gempa Palembang dengan 

komponen situs tanah yang berdasarkan data tanah yang telah diambil di 

lokasi. 

4. Struktur gedung dimodelkan dan dianalisis dengan bantuan program ETABS 

2015 v15.0.0. 

5. Perhitungan dan penyusunan secara manual perlu dilakukan pada analisis 

dinamik struktur, pengecekan perilaku struktur bangunan tahan gempa, serta 

perhitungna volume struktural. 

6. Komponen elemen struktural yang diubah dibatasi pada elemen balok dan 

kolom.  

7. Sistem bangunan yang dipakai adalah Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding Struktural Khusus (SDSK) yang 

kemudian digolongkan sebagai bangunan dual system karena menggunakan 

dua sistem dalam menahan gaya gempa. 
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1.5. Rencana Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan mengenai optimasi desain struktur bangunan 

tahan gempa hotel Harper Palembang menggunakan program ETABS, disusun 

menjadi enam bagian yaitu: 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan bagian yang berisikan latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi kajian-kajian literatur bersumber dari buku, jurnal, artikel, 

dan sumber literatur lain yang menjadi rujukan teori pendukung yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai teknik pengumpulan data, diagram alir, 

permodelan struktur pada program, metode pengolahan data, dan metode 

penelitian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang perhitungan dan analisis struktur beserta 

pembahasan hasil analisis yang dilakukan.  

 

BAB 5 PENUTUP  

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang 

digunakan. 
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